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Rendahnya prestasi belajar siswa seringkali terkait dengan faktor 
internal seperti kecerdasan intelektual, yang berperan penting 
dalam kemampuan siswa menyerap dan mengaplikasikan materi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kecerdasan 
intelektual terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pangkep. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Prestasi Belajar sebagai variabel dependen (Y), yang 
diukur melalui nilai rapor siswa pada mata pelajaran akuntansi di 
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, serta Kecerdasan 
Intelektual sebagai variabel independen (X), yang diukur 
menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Populasi penelitian 
ini terdiri dari 89 siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 
Pangkep, dan sampel yang digunakan adalah seluruh populasi, 
yakni 89 siswa, dengan metode total sampling. Data dikumpulkan 
melalui teknik dokumentasi dan kuesioner. Untuk analisis data, 
digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model persamaan regresi 
linear sederhana ŷ = 50,346 + 0,348X, yang mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan 1 poin dalam kecerdasan intelektual akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi sebesar 0,348 poin. Dari analisis koefisien determinasi 
(R²), diperoleh nilai R² = 34,3%, yang menunjukkan bahwa 
kecerdasan intelektual menyumbang 34,3% terhadap prestasi 
belajar siswa, sementara 65,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selain itu, hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05, yang berarti kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa, sehingga hipotesis penelitian 
"diterima". 
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Low academic achievement is often associated with internal factors 
such as intellectual intelligence, which plays an important role in a 
student's ability to absorb and apply the material. This study aims to 
evaluate the influence of intellectual intelligence on the academic 
performance of 11th-grade Accounting students at SMK Negeri 1 
Pangkep. The variables used in this research are Academic 
Performance as the dependent variable (Y), measured by the 
students' report card scores in accounting subjects for the odd 
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semester of the 2023/2024 academic year, and Intellectual 
Intelligence as the independent variable (X), measured using a 
Likert-scale questionnaire. The research population consists of 89 
students in the 11th-grade Accounting class at SMK Negeri 1 
Pangkep, and the sample includes the entire population of 89 
students, selected using the total sampling method. Data collection 
was conducted through documentation and questionnaires. The 
data analysis techniques used include instrument testing, classical 
assumption testing, and hypothesis testing. Based on the research 
findings, the simple linear regression equation obtained is ŷ = 50.346 
+ 0.348X, which indicates that for every 1-point increase in 
intellectual intelligence, the students' academic performance in 
accounting subjects increases by 0.348 points. From the analysis of 
the coefficient of determination (R²), a value of R² = 34.3% was 
obtained, indicating that intellectual intelligence contributes 34.3% 
to the students' academic performance, while the remaining 65.7% 
is influenced by other factors. Additionally, the t-test analysis results 
showed a significance value of 0.000 < 0.05, which means that 
intellectual intelligence has a significant effect on the students' 
academic performance, thereby supporting the acceptance of the 
research hypothesis. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

pengetahuan, sehingga mereka dapat memahami, mengerti, dan mampu mengembangkan potensi 

diri guna mencapai tujuan yang diharapkan (Paling et al., 2023). Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan 

belajar serta proses pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif mengembangkan 

potensinya. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual, 

kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, moral yang luhur, serta 

keterampilan yang diperlukan baik untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, maupun negara (Firman 

& Ndona, 2024). Kualitas prestasi akademik digunakan sebagai indikator utama dalam 

keberhasilan pendidikan, mencerminkan pencapaian siswa melalui proses belajar (Yandi et al., 

2023; Alsarayreh & Aljaafreh, 2023). 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan akademik siswa, baik faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal seperti kecerdasan intelektual, motivasi, dan kebiasaan belajar 

memainkan peran penting (Fatmawati, 2019; Fathoni & Sujarwo, 2023). Di sisi lain, dukungan dari 

keluarga, lingkungan sosial, dan sekolah juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Chaudhary & Garg, 2023). Menurut penelitian, penggunaan teknologi dan media sosial secara bijak 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terutama dalam pendidikan tinggi 

(Chiu et al., 2020; Wong et al., 2022). Selain itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas ekstrakurikuler 

dapat mempengaruhi hasil belajar melalui peningkatan keterampilan sosial dan kepemimpinan 

(Chapman et al., 2023). 

Seorang siswa dianggap berhasil dalam proses pendidikan apabila ia dapat menyelesaikan 

program pendidikannya sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan mencapai hasil belajar yang 

memuaskan (Nauli Thaib, 2013). Menurut Helmawati (2016) prestasi belajar adalah hasil dari 

proses pembelajaran yang diperoleh melalui evaluasi atau penilaian, di mana setiap individu akan 

memiliki hasil belajar atau prestasi yang berbeda satu sama lain. Prestasi belajar yang baik 

merupakan sesuatu yang sangat diharapkan oleh setiap siswa dalam proses belajar. Prestasi belajar 

juga dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan seseorang dalam kegiatan pembelajaran 

(Yandi et al., 2023).  

Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh (Sulastyaningrum et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran tercermin dari tingkat prestasi belajar 

yang dicapai oleh siswa. Jika prestasi belajar masih rendah, hal ini menunjukkan adanya masalah 

dalam proses pembelajaran, baik yang berasal dari sistem maupun dari diri peserta didik. (Silviana 

Nur Faizah, 2017) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi prestasi 

belajar siswa. Pertama, faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan langsung dengan individu 

yang sedang belajar, mencakup faktor jasmani, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

seperti kesehatan dan cacat fisik. Selain itu, faktor psikologis seperti kecerdasan, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, serta kebiasaan belajar juga termasuk dalam faktor internal. 

Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri individu, meliputi pengaruh keluarga, sekolah, 

dan masyarakat (Fathoni & Sujarwo, 2023). 

Motivasi intrinsik dan ektrinsik terbukti menjadi faktor internal utama dalam membentuk 

prestasi akademik (Danner et al., 2021; Deci & Ryan, 2000). Di sisi lain, kemampuan kognitif seperti 

kecerdasan intelektual turut berperan dalam keberhasilan pendidikan, terutama dalam 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis (Chen et al., 2023). Sebagai contoh, penelitian 

oleh Cortés-Denia et al. (2020) menekankan pentingnya sumber daya sosial-emosional dalam 

mendukung penyesuaian akademik siswa. 

Berdasarkan pandangan tersebut, faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa 

menjadi jelas. (Ridho’i, 2022) menambahkan bahwa faktor internal memiliki kontribusi yang lebih 

besar terhadap keberhasilan belajar dibandingkan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang 
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berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah kecerdasan. Menurut (Fatmawati, 2019) kecerdasan 

dapat diartikan sebagai kemampuan akal budi yang optimal, yang tercermin dalam keterampilan 

menguasai keahlian tertentu serta kemampuan untuk memecahkan masalah dengan tepat dan 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingkat kecerdasan setiap siswa berbeda-beda, karena kecerdasan merupakan faktor 

bawaan atau dasar yang dimiliki seseorang yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

dalam proses belajar. Salah satu jenis kecerdasan yang paling penting adalah kecerdasan 

intelektual. Menurut (Harun Alrasyid, Rahmawati, 2022) kecerdasan intelektual adalah 

kemampuan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, menguasainya, dan menerapkannya 

dalam menghadapi berbagai masalah. Menurut (Sari, 2019) menjelaskan bahwa konsep kecerdasan 

intelektual mencakup tiga kemampuan utama, yaitu: 1) kemampuan memecahkan masalah yang 

ditandai dengan kemampuan berpikir logis, 2) intelegensi verbal yang ditunjukkan dengan 

penguasaan kosakata yang baik, dan 3) intelegensi praktis yang ditandai dengan kemampuan 

memahami situasi di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada 19 Maret 2024 di jurusan Akuntansi, 

khususnya pada kelas XI AKL 1, XI AKL 2, dan XI AKL 3, peneliti menemukan bahwa tingkat 

kecerdasan intelektual siswa masih tergolong rendah. Beberapa siswa masih belum mampu 

memecahkan masalah dengan baik, yang terlihat dari kesulitan mereka dalam menganalisis dan 

berpikir kritis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Hasil belajar siswa juga masih rendah, 

seperti yang ditunjukkan oleh nilai rapor siswa kelas XI AKL 1, XI AKL 2, dan XI AKL 3 yang masih 

di bawah rata-rata. 

Adapun gambaran mengenai kecerdasan intelektual dan prestasi belajar yang didapatkan 

dari siswa kelas XI AKL 1, XI AKL 2 dan XI AKL 3 SMK Negeri 1 Pangkep dengan menggunakan 

kuesioner dan nilai rapor mata pelajaran akuntansi tahun ajaran 2023/2024. 

Tabel 1. Kecerdasan Intelektual dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 

Pangkep Tahun Ajaran 2023/2024 

 Kecerdasan Intelektual 
(X) 

Persentase 
(%) 

Prestasi Belajar 
(Y) 

Persentase 
(%) 

1 Kemampuan Memecahkan 
Masalah 

60% Kognitif 
 

70% 

2 Intelegensi Verbal 78% Afektif 70% 
3 Intelegensi Praktis 73% Psikomotorik 70% 
 Rata-rata  70%   70% 

 Sumber: Guru dan Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pangkep, 2024 
Berdasarkan tabel 1, variabel kecerdasan intelektual (X) diukur menggunakan kuesioner 

skala Likert dari 30 responden. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata persentase kecerdasan 

intelektual berada dalam kategori baik, yaitu sebesar 70%. Terdapat tiga indikator pada variabel 

kecerdasan intelektual, dengan dua di antaranya berada pada kategori baik, yaitu intelegensi verbal 

sebesar 78% dan intelegensi praktis sebesar 73%. Namun, indikator kemampuan memecahkan 

masalah hanya mencapai 60%, yang masuk kategori cukup. Sementara itu, rata-rata prestasi belajar 

(Y) sebesar 70%, diukur melalui nilai rapor mata pelajaran akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Negeri 1 Pangkep. Nilai ini masih belum mencapai standar rata-rata yang ditetapkan oleh sekolah, 

yaitu Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75, yang merupakan acuan untuk ketuntasan 

belajar siswa. 

Penelitian (Kurnia, 2019) menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bulu, di 

mana semakin tinggi kecerdasan siswa, semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai. (Nauli 

Thaib, 2013) juga menemukan bahwa kecerdasan intelektual memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Yogyakarta. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh (Anis Fitriana, Ali Imron, 2023) menyatakan bahwa tidak terdapat 
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hubungan yang signifikan antara hasil tes IQ dan prestasi belajar siswa kelas X IPS di SMAN 1 Way 

Jepara Lampung Timur pada tahun ajaran 2015/2016. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Pangkep.” 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan berupa 

angka dan menggunakan analisis statistik. Variabel yang diteliti adalah prestasi belajar sebagai 
variabel dependen dan kecerdasan intelektual sebagai variabel independen. Prestasi belajar diukur 
melalui indikator dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sementara kecerdasan intelektual 
diukur dengan indikator kemampuan memecahkan masalah, intelegensi verbal, dan intelegensi 
praktis. 

 
Objek penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Pangkep. Populasi penelitian terdiri dari siswa 

Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pangkep tahun ajaran 2023/2024, yang berjumlah 89 siswa. 
Siswa tersebut terbagi ke dalam tiga kelas: XI AKL 1 dengan 28 siswa, XI AKL 2 dengan 31 siswa, 
dan XI AKL 3 dengan 30 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik total 
sampling, yang mencakup seluruh siswa kelas XI Akuntansi tahun ajaran 2023/2024, yaitu 
sebanyak 89 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi kuesioner dan 
dokumentasi, sementara teknik analisis data mencakup uji instrumen, uji asumsi klasik, serta uji 
hipotesis. Setelah analisis data dilakukan, hasil dan kesimpulan ditarik. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 
1. Uji Instrumen 

Sebelum menganalisis data untuk mendapatkan hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu 
menguji instrumen yang digunakan. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan tingkat 
validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Data dikumpulkan dengan bantuan program 
SPSS versi 24 untuk Windows. Adapun uji instrumen terdiri dari beberapa langkah sebagai 
berikut: 

a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk derajat 
kebebasan (df) = n-2. Dalam penelitian ini, jumlah sampel (n) adalah 89, sehingga df yang 
diperoleh adalah 89-2=87. Dengan taraf signifikansi 5 persen, diperoleh rtabel = 0,208. 
Instrumen dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. Hasil uji validitas untuk variabel 
kecerdasan intelektual dengan 15 butir pernyataan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Intelektual 

Butir Pernyataan 
No 

Validitas 
Kesimpulan 

rhitung rtabel 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

0.567 
0.636 
0.518 
0.563 
0.757 
0.536 
0.437 
0.410 
0.388 
0.314 
0.660 
0.512 
0.513 
0.365 
0.578 

0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 
0.208 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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               Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 
Berdasarkan tabel 2, hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan memiliki nilai rhitung antara 0,314 hingga 0,757. Hal ini berarti nilai rhitung 
untuk setiap butir pernyataan lebih besar dari rtabel, yaitu 0,208. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen kecerdasan intelektual yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten jika diukur berulang kali menggunakan alat yang sama. Tujuan dari uji 
reliabilitas dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi konsistensi jawaban responden 
terhadap setiap butir pernyataan. Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan teknik 
Cronbach’s alpha dengan melibatkan 89 responden sebagai sampel. Instrumen dianggap 
reliabel jika nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Intelektual 
Reliability Statistics 

Cronbath’s Alpha                                                        N of Items 
 .806 25 

                       Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 
Berdasarkan tabel 3, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kecerdasan 

intelektual siswa dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,806, yang lebih 
besar dari 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen kecerdasan 
intelektual yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
Selanjutnya, kesimpulan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Kesimpulan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Keterangan 

Validitas Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket. 
Cronbach’s 

Alpha 
Standar Ket. 

Instrumen 
Soal 

0,314 
s.d 

0,757 
0,208 Valid 0,806 0,60 Reliabel 

              Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 
Berdasarkan table 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen kecerdasan intelektual 

dalam penelitian ini layak digunakan. 
2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov. Berikut adalah hasil pengujian normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 24 untuk Windows. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 5 berikut 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 
N 
Normal Parametersa,b 

 

 

 

 
Test Statistic 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

 
Mean 
Std. Deviation 
Absolute 
Positive 
Negative 

89 
.0000000 

9.71003701 
.078 
.056 

-.078 
.078 

.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

              Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 
Berdasarkan tabel 5, hasil uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil pengujian normalitas ini 
mengindikasikan bahwa nilai residual terdistribusi normal, karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
lebih besar dari 0,05. Kesimpulan dari uji asumsi klasik, khususnya uji normalitas, dapat 
dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 Kesimpulan Hasil Uji Normalitas 

Uji Asumsi klasik Kriteria Pengujian 
Hasil Uji 

Instrumen 
Kesimpulan 

Uji Normalitas 
Nilai signifikasi 

>0.05 
Nilai signifikasi 
Sebesar 0,200 

Data terdistribusi 
normal 

              Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 
Berdasarkan tabel 6, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, 

yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis 
terdistribusi normal. 

 
 

3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur pengaruh variabel 
kecerdasan intelektual terhadap variabel prestasi belajar siswa. Analisis ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 24 untuk Windows. Hasil perhitungan regresi 
linear sederhana disajikan pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 50.346 4.897  10.281 .000 
 Kecerdasan 

Intelektual 
.348 .052 .586 6.739 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
               Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa model persamaan regresi linear sederhana 
sebagai berikut: 

  ̂ = 50,346 + 0,348X 
Berdasarkan model persamaan yang diperoleh, nilai konstanta (a) adalah 50,346. Ini 

berarti bahwa jika nilai variabel kecerdasan intelektual adalah nol, maka prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran akuntansi di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pangkep adalah 
sebesar 50,346 satuan. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,348 menunjukkan bahwa jika 
variabel kecerdasan intelektual meningkat sebesar satu satuan, maka prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran akuntansi di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pangkep akan meningkat 
sebesar 0,348 satuan. 

b. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis mengenai sejauh mana pengaruh variabel 
kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 
Pangkep. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar 
siswa melalui uji-t, dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh 
dengan 0,05 (5%). Jika nilai signifikansi yang didapatkan kurang dari 5% (α=0,05), maka 
variabel tersebut dapat dianggap memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil uji-t yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24 untuk Windows dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Uji-t 
Coefficientsa 
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Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 50.346 4.897  10.281 .000 
 Kecerdasan 

Intelektual 
.348 .052 .586 6.739 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
              Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 

Dari tabel 8, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan intelektual memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pangkep. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan “diterima.” 

 
 

c. Koefisien Determinasi (r2) 

Koefisien determinasi (r²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi atau 
sumbangan variabel kecerdasan intelektual terhadap variabel prestasi belajar pada mata 
pelajaran akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pangkep. Hasil perhitungan 
koefisien determinasi (r²) dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .586a .343 .335 2.654 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Intelektual 

              Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS Versi 24 for Windows 
 

Dari tabel 9, terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (r²) adalah 0,343, yang berarti 
bahwa variabel kecerdasan intelektual memberikan pengaruh sebesar 34,3 persen terhadap 
variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 1 Pangkep. Sementara itu, 65,7 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pembahasan 
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan seseorang untuk berpikir secara rasional, 

menganalisis informasi, menyelesaikan masalah, berpikir abstrak, merancang strategi untuk 

mencapai tujuan, serta beradaptasi dengan cepat dan tepat terhadap lingkungan. Sementara itu, 

prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, 

yang dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf yang diberikan oleh guru. 

Deskripsi mengenai variabel kecerdasan intelektual siswa di SMK Negeri 1 Pangkep 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, intelegensi verbal, 

dan intelegensi praktis. Namun, kecerdasan intelektual siswa cenderung lebih kuat pada intelegensi 

verbal. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bacaan, serta 

kemampuan mereka untuk berbicara dan menyampaikan pendapat dengan baik, ditambah rasa 

ingin tahu tentang hal-hal yang belum mereka ketahui. 

Deskripsi mengenai variabel prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Pangkep menunjukkan 

bahwa siswa memiliki kemampuan di ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Meskipun demikian, 

prestasi belajar siswa lebih condong kepada ranah kognitif dan psikomotorik, berdasarkan nilai 

rapor yang diperoleh. Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

baik, tetapi sikap mereka di lingkungan sekolah, khususnya selama proses pembelajaran, masih 

tergolong cukup. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini melalui analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel kecerdasan intelektual (X) bernilai positif, 

yang berarti pengaruh variabel kecerdasan intelektual (X) terhadap prestasi belajar (Y) adalah 
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positif. Hasil uji-t menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Pangkep, menandakan bahwa kecerdasan 

intelektual sangat penting dalam menentukan prestasi belajar siswa di kelas tersebut. Selain itu, 

hasil koefisien determinasi (r²) menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual menyumbang 34,4 

persen terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Pangkep, sedangkan 

65,7 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan keseluruhan hasil uji hipotesis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu "kecerdasan 

intelektual berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi di 

SMK Negeri 1 Pangkep," dapat diterima 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan yang diungkapkan oleh (Kurnia, 2019), yang 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecerdasan intelektual dan prestasi belajar siswa. 
Hal ini terbukti dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,914, yang menunjukkan bahwa jika faktor 
kecerdasan intelektual (X) meningkat sebesar 1 unit, maka prestasi belajar siswa (Y) akan 
meningkat sebesar 0,914 dari kondisi sebelumnya. Selain itu, analisis juga menunjukkan nilai r² = 
0,296, yang mengindikasikan bahwa pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar 
adalah sebesar 29,6%. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Damayanti, 2016); 
(Payung et al., 2016) yang menyatakan bahwa "kecerdasan intelektual memberikan pengaruh 
positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan." 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kecerdasan intelektual yang tinggi akan 
mengalami peningkatan dalam prestasi belajar mereka. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan dalam bab sebelumnya 
mengenai pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pangkep, dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan intelektual pada kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 
Pangkep berada dalam kategori baik. Kedua, hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa 
prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Pangkep termasuk dalam kategori baik. 
Ketiga, kecerdasan intelektual memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Pangkep. 
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